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Abstract 
This study aims to determine the participation of parents in entering children in early 
childhood education institutions, understanding, supporting factors and inhibiting 
parents' participation in entering children in early childhood education institutions in 
Simpang Hulu District, Ketapang Regency. The method used is descriptive qualitative. 
Data collection techniques using interview techniques and documentation tools, data 
collection tools, namely a combination of interviews and documentation, technical 
data analysis, namely data reduction, data presentation, conclusion drawing and 
verification, and triangulation testing the validity of the data. The results showed that 
the understanding of parents who included children in early childhood education 
institutions already understood what early childhood education was based on the 
results of research and interviews conducted by parents who were able to explain 
what early childhood education was, but from some parents who included children In 
early childhood education institutions there are still some parents who do not 
understand what early childhood education is. The supporting and inhibiting factors 
for parental participation in early childhood education institutions are economic 
factors, parents' income, parents' occupations, education costs, parents' 
understanding of early childhood education and the distance to educational 
institutions. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini dasarnya 
meliputi seluruh upaya dan tindakan 
yang dilakukan oleh pendidik dan orang 
tua dalam proses merawat, mengasuh, 
dan      mendidik anak dengan 
menciptakan lingkungan dimana anak 
dapat mengeksplorasi pengalaman yang 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengetahui dan memahami 
pengalaman belajar yang diperoleh dari 
lingkungan, melalui cara mengamati, 
meniru, dan bereksperimen yang 
berlangsung secara berulang dan 
melibatkan seluruh potensi anak. 
Berdasarkan Undang-udangan 
Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan 
Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada 
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi 
“Pendidikan Anak Usia Dini 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir 
sampai enam tahun dan merupakan 
prasyarat untuk mengikuti pendidikan 
dasar”. 
Jumlah lembaga pendidikan anak 
usia dini dari masa ke masa 
menunjukkan adanya kemajuan. 
Keberadaannya pun kini tidak hanya di 
pusat-pusat kota, melainkan telah masuk 
sampai ke desa. Kesadaran dari para 
orang tua akan perlunya memberikan 
pendidikan kepada anak sejak usia dini 
juga telah tumbuh, dengan memasukan 
anak mereka ke dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini. Namun yang 
terjadi di Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang setelah berdirinya 
beberapa lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini di beberapa desa di kecamatan 
tersebut secara umum masih kurang 
mendapat perhatian dari para orang tua 
yang memiliki anak prasekolah. Hal ini 




berpartisipasi dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini. Dapat dilihat 
dalam perhitungan angka partisipasi 
kasar anak yang masuk dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini, anak yang 
berpartisipasi dalam lembaga berjumlah 
67 anak anak dan masih banyak yang 
belum berpartisipasi dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini sedangkan 
yang lainnya memilih memasukan anak 
nya ke Sekolah Dasar tanpa menempuh 
pendidikan anak usia dini terlebih 
dahulu. Dari 67 anak terbagi menjadi 
dua kelompok yaitu anak yang 
berpartisipasi di lembaga jenjang PAUD 
berjumlah 34 anak dan Taman Kanak- 
kanak berjumlah 33 anak. Diketahui 
bahwa ada 11 lembaga pendididkan 
anak usia dini di Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang yang terdiri 
dari lima Kelompok Bermain, empat 
PAUD dan dua Taman Kanak-kanak. 
Pemberian pendidikan pada anak 
usia dini sebaiknya diberikan kepada 
semua anak tanpa terkecuali, karena 
akan sangat membantu setiap anak 
dalam memaksimalkan masa emas 
perkembangan anak. Hadirnya lembaga 
pendidikan anak usia dini yang semakin 
banyak harus dimanfaatkan oleh 
kalangan orang tua, karena dengan 
adanya pemberian pendidikan pada anak 
usia dini akan membantu anak sebelum 
anak memasuki pendidikan sekolah 
dasar. Adanya informasi atau sosialisasi 
tentang manfaat pendidikan anak pada 
usia dini sangat penting agar para orang 
tua dapat memanfaatkan keberadaan 
lembaga pendidikan anak usia dini 
untuk membantu proses perkembangan 
anak. Partisipasi anak dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini tidak terlepas 
dari pengaruh partisipasi orang tua 
memasukan anak dalam lembaga 
pendidikan anak usia dini. 
Partisipasi menurut Sastrodipoetra 
dalam Rohman, (2009, p. 45) 
menyatakan partisipasi adalah 
keterlibatan seseorang yang bersifat 
spontan disertai kesadaran dan tanggung 
jawab terhadap kepentingan kelompok 
untuk kepentingan bersama. 
Pengertian partisipasi dikemukakan 
oleh Djalal & Supriadi, (2001, p. 201) 
dimana partisipasi dapat juga diartikan 
bahwa seseorang menyarankan 
kelompok atau masyarakat ikut terlibat 
dalam bentuk menyampaikan saran dan 
pendapat, barang, keterampilan, bahan 
dan jasa. 
Menurut George & Achilles (1979, 
p. 292), social participation is 
sometimes restricted to participation in 
voluntary organization, particularly 
those engaged in some type of 
community activity or project, out side 
of an individual's profesional or 
occupational work situation. 
Partisipasi sosial adalah kadang- 
kadang terbatas pada partisipasi dalam 
organisasi sukarela, khususnya mereka 
yang terlibat dalam beberapa jenis 
kegiatan atau proyek komunitas, di luar 
situasi pekerjaan profesional atau 
pekerjaan seseorang. 
Dwiningrum, (2011, p. 193) 
partisipasi sebagai syarat penting bagi 
peningkatan kualitas. Partisipasi 
mengharuskan adanya pemahaman yang 
sama atau objektivasi dari sekolah dan 
orang tua dalam tujuan sekolah. Artinya 
partisipasi tidak cukup dipahami oleh 
sekolah sebagai bagian penting bagi 
keberhasilan sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan anak 
karena tujuan kualitas pendidikan 
menjadi sulit dijangkau jika pemahaman 
dalam dunia intersubyektif (siswa, orang 
tua, guru) menunjukan kesenjangan 
pengetahuan tentang mutu pendidikan. 
Dari penjelasan diatas dapat 
dipahami bahwa partisipasi masyarakat 
sangat penting sehingga anak dapat 
membina hubungan yang baik dengan 
masyarakat. Pentingnya hubungan baik 
antar elemen yang saling berkaitan 
dalam memajukan pendidikan yang 
lebih baik menurut Ibrahim Bafadal 
dalam Mulyani 2016, p. 55), antara lain: 




dapat dengan mudah mengoptimalkan 
peran serta masyarakat itu sendiri dalam 
melanjutkan program pendidikan. 
Seperti dalam bentuk: 
a. Masyarakat membantu dalam 
menyediakan fasilitas-fasilitas 
pendidikan yang diperlukan PAUD. 
b. Orang tua memberikan informasi 
kepada guru di PAUD tentang 
potensi yang dimiliki anaknya. 
c. Orang tua memberikan lingkungan 
rumah tangga yang memberikan 
pendidikan kepada anaknya. 
Teori partisipasi adalah salah satu 
teori yang   membicarakan mengenai 
proses    keterlibatan  individu  dalam 
kegiatan  yang   berkaitan  dengan 
kemasyarakatan.  Disimpulkan   teori 
partisipasi didefinisikan sebagai sebuah 
proses   keterlibatan seseorang secara 
aktif  pada    suatu   kegiatan   yang 
disepakati bersama. Partisipasi juga bisa 
dihubungkan dengan sebuah kondisi 
yang saling menguntungkan dari dua 
belah pihak atau lebih yang berinteraksi. 
Selanjutnya    hakikat    pendidikan 
anak usia dini Menurut Susilo, (2016, p. 
27) pendidikan anak usia dini pada 
hakikatnya  adalah  pendidikan  yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi    pertumbuhan    dan 
perkembangan anak secara menyeluruh 
atau menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek kepribadian anak. 
Mulyasa (2012, p. 43) menyatakan 
bahwa: “Pendidikan anak usia dini 
merupakan peletak dasar pertama dan 
utama dalam pengembangan pribadi 
anak, baik berkaitan dengan karakter, 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, 
sosial emosional, spiritual, disiplin diri, 
konsep diri, maupun kemandirian”. Usia 
dini (0-6 tahun) merupakan masa 
perkembangan dan pertumbuhan yang 
sangat menentukan bagi anak di masa 
depannya atau disebut juga masa 
keemasan (the golden age) sekaligus 
periode yang sangat kritis yang 
menentukan tahap pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya. 
Ulfah & Suyadi (2013, p. 17) 
menjelaskan bahwa: “Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya 
ialah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara menyeluruh atau menekankan 
pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. Oleh karena itu, 
PAUD memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi secara 
maksimal. Konsekuensinya, lembaga 
PAUD perlu menyediakan berbagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan seperti: 
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan 
motorik”. 
Menurut Nelson, dkk. (2012, p. 1), 
menyatakan: “education is one of the 
most powerful instruments known for 
reducing poverty and inqualty and for 
laying the basis for sustained economic 
growth. It is fundamental for the 
construction of democratic societies and 
dinamic, globally competitive 
economic”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan usia dini 
adalah pembinaan kepada anak usia dini 
dengan memberikan pendidikan, untuk 
memfasilitasi pertumbuhan, 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Helmawati (2015, p. 49) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
sama dengan tujuan manusia, yaitu 
menjadi manusia yang baik, yang 
mampu memimpin dirinya serta 
lingkungannya ke arah yang lebih baik. 
Tujuan pendidikan tentunya adalah 
keberhasilan dari produk atau hasil 
(output) pendidikan yang diharapkan, 
maka minimal ada dua kategori 
kompetensi yang sekiranya harus 
dimiliki lulusan pendidikan yaitu 





Dalam Yuliani (2009, p. 43) tujuan 
pendidikan anak usia dini adalah: 
a. Untuk membentuk anak indonesia 
yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan yang 
optimal di dalam memasuki 
pendidikan dasar serta mengarungi 
kehidupan di masa dewasa. 
b. Membantu menyiapkan anak 
mencapai kesiapan belajar 
(akademik) di sekolah. 
c. Intervensi dini dengan memberikan 
rangsangan sehingga dapat 
menumbuhkan potensi-potensi 
yang tersembunyi yaitu dimensi 
perkembangan anak (bahasa, 
intelektual, sosial emosional, 
motorik, konsep diri, minat dan 
bakat). 
d. Melakukan deteksi dini terhadap 
kemungkinan terjadinya gangguan 
dalam          pertumbuhan dan 
perkembangan potensi-potensi yang 
dimiliki anak. 
Ulfah & Suyadi (2013, p. 20) dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
anak usia dini adalah sebagai berikut: 
a. Kesiapan anak memasuki 
pendidikan lebih lanjut; 
b. Mengurangi angka mengulang 
kelas; 
c. Mengurangi angka putus sekolah; 
d. Mempercepat pencapaian wajib 
belajar pendidikan dasar 9 tahun; 
e. Menyelamatkan anak dari kelalaian 
didikan wanita karier dan ibu 
pendidikan rendah; 
f. Mengurangi angka buta huruf 
muda; 
g. Memperbaiki derajat kesehatan dan 
gizi anak usia dini; 
h. Meningkatkan indeks 
pembangunan manusia (IPM); 
Secara umun, tujuan pendidikan 
anak usia dini adalah memberikan 
stimulasi atau rangsangan bagi 
perkembangan potensi anak agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Pendidikan anak 
usia dini bukan sekedar meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
terkait dengan bidang keilmuan, tetapi 
lebih dalam adalah mempersiapkan 
anak agar kelak mampu menguasai 
berbagai tantangan di masa depan. 
Sungguhpun demikian pendidikan 
anak usia dini bukan hanya proses 
mengisi otak dengan berbagai 
informasi  sebanyak-banyaknya 
melainkan juga proses menumbuhkan, 
memupuk mendorong dan 
menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak mengembangkan 
potensi yang dimiliki anak se-optimal 
mungkin. 
Fungsi pendidikan adalah 
menyediakan fasilitas yang dapat 
memungkinkan tugas pendidikan 
berjalan lancar dan mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat hidup kelak di 
kemudian hari dan juga berfungsi 
sebagai sumber peraturan yang 
digunakan sebagai pegangan hidup dan 
pegangan langkah pelaksanaan oleh 
tenaga pendidik. 
Program pembelajaran PAUD memiliki 
beberapa karakteristik, antara lain: 
a. Dilaksanakan secara terpadu 
dengan memperhatikan kebutuhan 
akan kesehatan, gizi, stimulasi 
social, dan kepentingan terbaik bagi 
anak. 
b. Dilaksanakan secara fleksibel 
sesuai dengan karakteristik anak 
usia dini dan layanan pendidikan. 
c. Dilaksanakan berdasarkan prinsip 
belajar melalui bermain dengan 
memperhatikan perbedaan 
individual, minat, kemampuan 
masing-masing anak, sosial budaya 





Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan usia dini 
adalah pembinaan kepada anak usia dini 
dengan memberikan pendidikan, untuk 
memfasilitasi pertumbuhan, 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nawawi (2012, p. 
67) metode deskriptif adalah metode 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. 
Jadi yang akan di deskripsi adalah 
partisipasi anak dalam layanan 
Pendidikan Anak Usia Dini di 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang dengan keterlibatan orang tua 
didalam nya apakah orang tua 
berpartisipasi memasukan anak dalam 
pendidikan anak usia dini, bagai mana 
pemahaman serta apa saja faktor 
pendukung dan penghambat partisipasi 
orang tua memasukan anak dalam 
lembaga pendidikan anak usia dini di 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang. Subjek penelitian ini adalah 
orang tua yang berpartisipasi 
memasukan anak dalam lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini di 
Kecamatan Simpang Hulu kabupaten 
Ketapang yaitu sebanyak 67 orang tua 
yang berpartisipasi. 
“Sampel yang digunakan dalam metode 
penelitian kualitatif adalah sampel kecil, 
tidak representative, purposive 
(snowball), dan berkembang selama 
proses penelitian”. Patilima (2010, p. 
27). Nasution mengungkapkan bahwa 
penelitian kualitatif sampelnya sedikit 
dan dipilih menurut tujuan (purpose) 
penelitian. Alasannya karena tidak 
mungkin meniliti secara fisik seluruh 
objek dalam populasi, tujuannya untuk 
menghemat biaya, waktu dan tenaga 
serta keakuratan hasil. Patilima (2010, p. 
29). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
berjumlah 67 orang tua, dengan sampel 
5 orang tua yang di wawancara dengan 
kata lain data yang di peroleh sudah 
jenuh. Dari 67 orang tua yang di 
wawancara ada 17 orang tua yang tidak 
ingin memberi kan keterangan informasi 
mengenai pendapatnya tentang 
partisipasi orang tua memasukan anak 
dalam lembaga pendidikan anak usi dini. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data yaitu: Teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Alat 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: a. Panduan 
Wawancara, b. Panduan Observasi, c. 
Dokumen. 
Pembahasan 
Pemahaman orang tua terhadap 
pendidikan anak usia dini di Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang dari 
hasil wawancara menunjukan bahwa 
orang tua yang berpartisipasi 
memasukan anak kedalam lembaga 
pendidikan anak usia dini memiliki 
pemahaman yang baik terkait 
keterlibatannya dalam memberikan 
pendidikan usia dini kepada anak, orang 
tua juga mampu menjelaskan secara 
dasar apa itu pendidikan anak usia dini 
berserta fungsi dan perannya. Bagi 
orang tua pengembangan diri anak sejak 
dini perlu dilakukan baik oleh orang tua 
sendiri maupun melalui kerjasama 
antaraorang tua dengan TK/PAUD. 
Peneliti juga menemukan bahwa 
pemahaman orang tua yang 
berpartisipasi memasukan anak kedalam 
lembaga pendidikan anak usia dini 
keterlibatannya dalam pendidikan anak 
tidak dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan maupun pekerjaan 
melainkan terkait pentingnya pendidikan 
anak, pengarahan tentang perkembangan 




perlakuan yang tepat kepada anak, dan 
terkait perkembangan dan pertumbuhan 
anak. 
Seperti yang di kemukakan oleh 
Sudijono (2011, p. 50) “Pemahaman 
(Comprehension) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu dan setelah itu 
diketahui dan di ingat”. 
Dalam partisipasi pendidikan 
anak usia dini tentunya diperlukan 
faktor pendukung dari orang tua baik 
secara sosial dan ekonomi serta motivasi 
orang tua dalam memberikan pendidikan 
pada anak sejak anak usia dini. 
Pentingnya partisipasi orang tua dalam 
usaha untuk mengoptimalkan 
perkembangan anak, dalam hal ini 
partisipasi orang tua memasukan anak 
dalam lembaga pendidikan anak usia 
dini merupakan masalah pokok dalam 
penelitian, disamping faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi orang tua, 
seperti pemahaman orang tua terhadap 
konsep pendidikan anak usia dini, 
motivasi orang tua, lingkungan serta 
latar belakang soasial ekonomi. Adapun 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
partisipasi orang tua dalam memasukan 
anak ke dalam lembaga pendidikan anak 
usia dini yang peneliti temui yaitu faktor 
ekonomi, faktor pekerjaan orang tua 
serta pengahasilan orang tua, dan faktor 
jarak sekolah dengan rumah serta biaya 
pendidikan. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti tentang faktor 
pendukung orang tua memasukan anak 
kedalam lembaga pendidikan anak usia 
dini merupakan orang tua dengan 
pengahasilan satu juta sampai dengan 
tujuh juta, dengan kriteria pekerjaan 
sebagai wiraswasta, guru, dan pegawai 
swasta. Dimana orang tua tidak 
mempermasalahkan biaya memasukan 
anak kedalam lembaga pendidikan anak 
usia dini. 
Demikian faktor pendukung maka 
ada juga faktor penghambat pendidikan 
anak usia dini. Dimana dari hasil 
observasi dan wawancara yang 
dilakukan, peneliti menemukan bahwa 
faktor penghambat dari partisipasi orang 
tua memasukan anak kedalam lembaga 
pendidikan anak usia dini sama halnya 
dengan faktor pendukung, faktor 
penghambat partisipasi orang tua 
memasukan anak kedalam lembaga 
pendidikan anak usia dini yaitu faktor 
ekonomi rendah dan penghasilan orang 
tua yang kurang sehingga tidak dapat 
memenuhi kebutuhan biaya pendidikan 
di lembaga pendidikan anak usia dini, 
jarak tempuh menuju lembaga 
pendidikan anak usia dini yang jauh dari 
tempat tinggal, pekerjaan orang tua yang 
tidak tetap sehingga tidak bisa 
mengantar anak ke lembaga pendidikan 
anak usia dini, serta pemahaman orang 
tua terhadap pendidikan anak usia dini 
yang masih kurang menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi partisipasi 
orang tua memasukan anak kedalam 
lembaga pendidikan anak usia dini. 
Dari data yang didapat peneliti 
menemukan bahwa kelompok pekerjaan 
orang tua sebagai petani masih sedikit 
yang berpartisipasi dalam memasukan 
anak kedalam lembaga pendidikan anak 
usia dini. Dikarenakan kesulitan dalam 
memenuhi biaya partisipasi dalam 
pendidikan anak usia dini dan lebih 
memilih langsung memasukan anak ke 
lambaga pendidikan sekolah dasar 
karena memiliki pemahaman bahwa 
disekolah dasar anak juga akan 
mendapatkan pendidikan yang sama 
dengan yang diajarkan di pendidikan 
anak usia dini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai partsipasi 
orang tua memasukan anak kedalam 
lembaga pendidikan anak usia dini di 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang, maka secara umum 
dismpulkan partisipasi orang tua dalam 
memasukan anak kedalam lembaga 




jumlah orang tua yang berpartisipasi 
memasukan anak kedalam lembaga 
pendidikan anak usia dini sudah 
perlahan mulai meningkat namun 
dikarenakan beberapa alasan masih ada 
orang tua yang belum berpartisipasi 
memasukan anak dalam lembaga 
pendidikan anam usia dini, Yang 
disebabkan beberapa faktor yaitu 
pemahaman orang tua, faktor pedukung 
dan penghambat seperti pekerjaan orang 
tua, faktor ekonomi dan penghasilan 
serta jarak tempuh menuju lembaga 
pendidikan. 
Adapun kesimpulan khusus dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman Orang Tua tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini di 
Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketang. 
Pemahaman orang tua yang 
berpartisipasi memasukan anak 
kedalam lembaga pendidikan anak 
usia dini terhadap pendidikan anak 
usia dini sudah cukup baik orang 
tua paham dan mampu memberikan 
penjelasan apa itu pendidikan anak 
usia dini serta peran dan fungsi nya. 
Namun masih ada beberapa orang 
tua yang tidak paham apa itu 
pendidikan anak usia dini namun 
ikut berpartisipasi memasukan anak 
kedalam lembaga pendidikan anak 
usia dini dikarenakan pengaruh 
lingkungan sekitar serta tuntutan 
pandidikan masa kini. 
2. Faktor pendukug partisipasi orang 
tua memasukan anak kedalam 
lembaga pendidikan anak usia dini 
yaitu faktor ekonomi yang stabil, 
penghasilan dan pekerjaan orang 
tua yang tetap sehingga dapat 
mencukupi biaya pendidikan anak, 
jarak tempuh ke sekolah yang tidak 
terlalu jauh dengan lembaga 
pendidikan anak usia dini menjadi 
faktor utam yang mempengaruhi 
partisipasi orang tua memasukan 
anak kedalam lembaga pendidikan. 
Dari hasil penelitian yang peneliti 
lakukan orang tua yang 
berpartisipasi memasukan anak 
kedalam lembaga pendidikan anak 
usia dini merupakan orang tua 
dengan ekonomi stabil, penghasilan 
dan pekerjaan yang tetap, dan jarak 
tempuh dari rumah menuju 
lembaga pendidikan yang tidak 
terlalu jauh. 
3. Faktor penghambat partisipasi 
orang tua memasukan anak 
kedalam    lembaga pendidikan 
anak usia dini yaitu faktor ekonomi 
rendah dan penghasilan orang tua 
yang kurang sehingga tidak dapat 
memenuhi kebutuhan biaya 
pendidikan di lembaga pendidikan 
anak usia dini, jarak tempuh 
menuju lembaga pendidikan anak 
usia dini yang jauh dari tempat 
tinggal, pekerjaan orang tua yang 
tidak tetap sehingga tidak bisa 
mengantar anak ke lembaga 
pendidikan anak usia dini, serta 
pemahaman orang tua terhadap 
pendidikan anak usia dini yang 
masih kurang menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi partisipasi 
orang tua memasukan anak 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 
peneliti memberikan saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbagan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
tentang partisipasi orang tua memasukan 
anak dalam lembaga pendidikan anak 
usia dini,. Adapun saran-saran sebagai 
berikut: Bagi guru perlu melakukan 
sosialisasi dan evaluasi mengenai 
pentingnya pendidikan anak usia dini 
supaya memberikan motivasi pada orang 
tua untuk memasukan anak ke dalam 
lembaga pendidikan anak usia dini. Bagi 
orang tua perlu menambah wawasan 




usia dini dari berbagai media dan 
informasi agar anak mendapatkan 
stimulasi yang cukup dalam masa 
perkembagannya sebelum memasuki 
pendidikan sekolah dasar sesuai yang 
diharapkan. 
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